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The development of financial technology has undergone various revolutions to the 
point where fintech has developed to have various types and classifications. One 
example of a classification included in fintech is e-wallet. E-wallet is a type of financial 
storage in digital form which is now more popular and used by the public compared to 
mobile banking. E-wallets have started to be used and become popular since the Covid-
19 pandemic, which has made these e-wallets increasingly known and growing. One of 
the biggest e-wallet brands in Indonesia is OVO. This research was conducted with the 
aim of knowing Interest in Using the OVO digital Payment Application by using the 
variables Perceived Ease of Use Service Features, and Trust. The type of quantitative 
research method used is descriptive causal research. Then the sampling technique 
used in this study is a nonprobability sampling technique and purposive sampling with 
400 respondents. While the data analysis and testing techniques to be used are 
descriptive analysis, classical assumption test, and multiple linear regression analysis. 
The results for descriptive analysis are Perceived Ease of Use of 83.9%, Service 
Features of 81.6%, Trust of 83.5%, and Interest in Use of 83.3%. The four variables are 
each included in the good category. Then the results of his research show that the 
variables Perceived Ease of Use, Service Features, Trust simultaneously and partially 
have a significant effect on Interest in Using the OVO Digital Payment Application. 
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Perkembangan financial technology mengalami berbagai revolusi hingga berada di titik 
yang membuat fintech berkembang hingga memiliki berbagai macam jenis dan 
klasifikasinya. Salah satu contoh klasifikasi yang termasuk dalam fintech yaitu e-wallet. 
E-wallet adalah jenis penyimpanan keuangan dalam bentuk digital yang kini lebih 
digemari dan digunakan oleh masyarakat dibandingkan dengan mobile banking. E-
wallet mulai digunakan dan populer sejak adanya pandemi Covid-19 yang membuat e-
wallet ini semakin dikenal dan berkembang. Salah satu brand e-wallet terbesar di 
Indonesia yaitu OVO. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Minat 
Penggunaan pada Aplikasi Pembayaran digital OVO dengan menggunakan variabel 
Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, dan Kepercayaan. Jenis metode penelitian 
kuantitatif yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif kausal. Kemudian teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling 
dan sampling purposive dengan 400 responden. Sedangkan teknik analisis dan 
pengujian data yang akan digunakan yaitu analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan 
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian untuk analisis deskriptif yaitu variabel 
Persepsi Kemudahan sebesar 83,9%, Fitur Layanan sebesar 81,6%, Kepercayaan 
sebesar 83,5%, dan Minat Penggunaan sebesar 83,3%. Keempat variabel tersebut 
masing-masing termasuk dalam kategori baik. Kemudian untuk hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa variabel Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, Kepercayaan 
secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan 
Aplikasi Pembayaran Digital OVO. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan era digital pada zaman 

modern kini berkembang pesat, pasalnya akti-
vitas sehari-hari yang dilakukan masyarakat dari 
berbagai bidang pun kini mengarah pada era 
digital. Dimulai dari transportasi, perdagangan, 
pariwisata, kesehatan, hingga keuangan. Hal ini 
pun juga dipengaruhi oleh pandemi covid-19, 
yang semula dilakukan secara langsung kini bisa 

dilakukan jarak jauh. Adapun salah satu hal 
terpenting untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari masyarakat yaitu uang, dalam kegiatan 
transaksi pun menjadi sangat berkembang 
dengan adanya aplikasi financial teknologi dalam 
bentuk digital guna mendukung transaksi yang 
dapat digunakan dimanapun berada. Adapun 
berbagai macam perantara yang kini masyarakat 
dapat menggunakannya dalam melakukan tran-
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saksi dikehidupan sehari-hari yaitu salah satu 
contohnya seperti dompet digital dan mobile 
banking. Tetapi antara mobile banking dan 
dompet digital, masyarakat cenderung lebih 
memilih menggunakan dompet digital. Hal ini 
dengan adanya data survei yang dilansir dari 
dataindonesia.id pada tahun 2022 sebanyak 94% 
masyarakat Indonesia memilih dompet digital. 

Dompet digital yang ada di Indonesia pun 
beragam, salah satunya yaitu OVO. OVO 
merupakan salah satu aplikasi yang berupa 
layanan dompet digital dengan memberikan 
kemudahan dalam bertransaksi secara online 
maupun offline di berbagai merchant. Menurut 
data yang dilansir pada iprice.co.id (2020), OVO 
menduduki peringkat kedua brand dompet 
digital terbesar yang digunakan masyarakat 
Indonesia. Tetapi pada tahun 2021 yang dilansir 
pada dataindonesia.id, OVO menduduki pering-
kat ke tiga dan pada tahun 2022 yang dilansir 
pada goodstats.id (2022), OVO juga masih berada 
di peringkat ketiga. Berdasarkan hasil data 
responden yang disebarkan kepada 30 orang, 
bahwa persepsi kemudahan, fitur layanan, keper-
cayaan, dan minat penggunaan masih kurang 
baik. Hal ini juga didukung dengan beberapa 
ulasan terkait hal tersebut pada playstore yang 
merasa kecewa akan fitur dan penggunaan yang 
di berikan oleh OVO. 

Permasalahan tersebut bisa mempengaruhi 
minat seseorang dalam menggunakan aplikasi, 
jadi dari beberapa masalah tersebut masih ada 
konsumen yang memiliki pengalaman kurang 
baik saat menggunakan aplikasi OVO sehingga 
banyak yang beralih menggunakan brand 
dompet digital yang lain. Adapun perbedaan atau 
keunikan penelitian yang dilakukan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada objek 
penelitian, variabel yang salah satunya meng-
gunakan teori TAM dan TRA serta tempat atau 
lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu 
terkait  tempat tinggal responden yang berada di 
seluruh Indonesia dengan jumlah responden 
sebesar 400 .Berdasarkan latar belakang dan 
fenomena penelitian diatas, masih terdapat 
persepsi kemudahan, fitur layanan, dan tingkat 
kepercayaan yang kurang di masyarakat dalam 
menggunakan aplikasi pembayaran digital OVO 
sehingga jumlah pengguna OVO mengalami 
penurunan.  
 

II. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2014: 8) Metode penelitian kuan-

titatif adalah metode penelitian yang dilihat 
berdasarkan pada filsafat positivisme, yang 
dapat menganalisis populasi maupun sampel 
yang telah ditentukan, kemudian pengum-
pulan data penelitian ini juga menggunakan 
instrumen penelitian, serta analisis data yang 
bersifat kuantitatif atau statistik, yang mana 
digunakan dalam pengujian hipotesis. Adapun 
tujuan pada penelitian ini yaitu bersifat 
deskriptif dan penelitian kausal. 

 

B. Operasional Variabel 

Menurut Bahri (2018: 137) Operasional 
variabel adalah suatu cara untuk mengukur 
atau menentukan variabel tertentu. Sedang-
kan operasional merupakan suatu penentuan 
construct yang hasil dari penentuan tersebut 
dijadikan sebagai sebuah variabel yang dapat 
diukur.     

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu untuk 
variabel independen yang digunakan yaitu 
meliputi persepsi kemudahan, fitur layanan, 
dan kepercayaan. Sedangkan untuk variabel 
dependennya yaitu minat penggunaan. Lokasi 
dan objek pada penelitian yang akan dilaku-
kan yaitu para pengguna aplikasi e-wallet 
OVO di seluruh Indonesia. 

D. Sampel dan Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu para 
pengguna aplikasi e-wallet OVO yang diasum-
sikan berdasarkan jumlah pengguna yang 
mengunduh di Playstore dengan jumlah lebih 
dari 10.000.000 pengguna. Sedangkan untuk 
sampelnya dihitung dengan menggunakan 
rumus yang menghasilkan perhitungan 
sebesar 399,984 yang dibulatkan menjadi 400 
sampel. Sehingga sampel yang digunakan 
untuk dapat mengisi kuesioner sebesar 400 
responden dan menggunakan teknik non 
probability samoling dan teknik purposive 
sample. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 

Pada penelitian ini menggunakan data 
primer dengan menggunakan kuisioner 
dan disebarkan secara online mengguna-
kan google form. 

2. Data Sekunder 
Pada penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berasal dari studi literatur, 
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jurnal nasional, serta jurnal internasional 
yang penelitiannya sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan penulis. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Kemudian untuk analisis data yang diguna-
kan yaitu menggunakan analisis deskriptif dan 
juga analisis regresi linear berganda yang 
menggunakan skala likert sebagai skala 
pengukurannya. Sedangkan untuk pengujian-
nya dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengujian asumsi klasik dan uji t serta uji f 
yang termasuk dalam uji hipotesis. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas  
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

  Sumber: Data Olahan Peneliti SPSS 24 (2023) 

 

Untuk melakukan pengujian validitas pada 
setiap pertanyaan, kuesioner disebarkan 
kepada 30 responden terlebih dahulu sebelum 
kuesioner disebarkan kepada responden yang 
sebenarnya. Nilai r table, n = 30 dengan 
tingkat signifikan 5% (a = 0,05). Pada hasil 
diatas menunjukkan bahwa setiap item pada 
variabel terhitung valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
 

Nama Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

Persepsi Kemudahan 0,955 Reliabel 
Fitur Layanan 0,885 Reliabel 
Kepercayaan 0,938 Reliabel 
Minat Penggunaan 0,864 Reliabel 

     Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil olahan data 
pada setiap variabel terhitung reliabel karena 
hasil dari cronbach’s alpha berada diatas lebih 
dari r ≥ 0,60. 

B. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 
 

Tabel 3. Tanggapan Responden Terkait 
Variabel 

 

 
 
 

 
              Sumber: Olahan Data Peneliti 

 

Setelah melakukan pengujian, hasil yang 
didapatkan untuk analisis deskriptif varia-
bel persepsi kemudahan memiliki total 
skor sebesar 20.149 dengan presentase 
sebesar 83,9%, variabel fitur layanan 
memiliki total skor sebesar 9.786 dengan 
presentase sebesar 81,6%, variabel keper-
cayaan memiliki total skor 13.370 dengan 
presentase sebesar 83,5%, dan variabel 
minat penggunaan memiliki total skor 
10.004 dengan presentase sebesar 83,3%. 
Kemudian pada setiap variabel rata-rata 
presentasenya termasuk dalam kategori 
baik. 

 
C. Uji Normalitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2023) 

 

Dari data tersebut, untuk melakukan peng-
ujian pada uji normalitasnya maka peneliti 
menggunakan metode Kolmogrov-smirnov. 
Berdasarkan tabel Kolmogrov-smirnov me-
nunjukkan bahwa tingkat signifikan yaitu 
0,063 yang memiliki artian lebih besar dari 
0,05. Sehingga, dapat dinyatakan hasil olahan 
data variabel secara keseluruhan berdistribusi 
normal. 
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D. Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 
 
 
 
 
 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2023) 
 

Hasil dari pengolahan pada data tersebut 
terlihat bahwa variabel persepsi kemudahan, 
fitur layanan, dan kepercayaan nilai tolerance 
> dari 0,1 yang mana persepsi kemudahan 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,499, fitur 
layanan nilai tolerancenya sebesar 0,485 
kemudian kepercayaan memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,390 dan nilai VIF < 10 
karena nilai VIF pada persepsi kemudahan 
sebesar 2,006, untuk fitur layanan memiliki 
nilai tolerance sebesar 2,062 dan yang 
terakhir nilai VIF pada kepercayaan yaitu 
sebesar 2,561.  Oleh karena itu, pada pene-
litian ini untuk masing-masing variabelnya 
tidak memiliki masalah dalam uji multikoli-
nearitas. 

 

E. Uji Heterokedastisitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 

(2023) 
 

Berdasarkan data tersebut, maka hasil uji 
heterokedastisitas pada gambar diatas me-
nunjukkan bahwa titik-titik yang ada pada 
scatterplot tersebar diatas, titik angka 0 pada 
sumbu Y berada di bawah dan juga polanya 
tidak tertentu. Sehingga, hasil pengujian 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

F. Analsis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2023) 

 
Dari tabel hasil diatas, maka dirumuskan 

dengan persamaan dibawah ini: 
 

Y = 1,543+ 0,180X1+ 0,258X2+ 0,223X3 
 

Persamaan dari regresi linear berganda 
bisa diartikan bahwa, nilai konstanta pada 
penelitian ini diperoleh sebesar 1,543 yang 
memiliki artian bahwa variabel terikat yaitu 
minat penggunaan, jika tidak dipengaruhi oleh 
variabel persepsi kemudahan (X1), fitur 
layanan (X2), dan kepercayaan (X3) untuk 
setiap pertambahan satu memiliki rata-rata 
minat penggunaan (Y) dengan nilai konstanta 
sebesar 1,543. Untuk nilai koefisien setiap 
variabel bersifat positif dan juga memiliki 
hubungan searah dengan minat penggunaan. 
Dari pengujian yang telah dilakukan, maka 
dapat dinyatakan bahwa variabel (X) yang 
berpengaruh terbesar terhadap variabel (Y) 
diantara variabel yang lain yaitu variabel fitur 
layanan (X2). 

G. Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 
 

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial) 
 

 
 
 
 
 
 

 

               Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2023) 
 

Selanjutnya untuk uji t yang akan 
dilakukan yaitu dengan menggunakan uji 
dua arah, dengan hasil perhitungan T table-
nya diperoleh sebesar 1,9659. Berdasarkan 
tabel tersebut maka hasil uji T pada setiap 
variabel independen yaitu: 
a) Variabel Persepsi Kemudahan (X1) me-

miliki t hitung (6,582) > t tabel (1,9659), 
kemudian untuk tingkat signifikansinya 
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yaitu 0,000 < 0,05 sehingga  ditolak. 

Berdasarkan pernyataan pada variabel 
X1 ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
persepsi kemudahan (X1) berpengaruh 
secara parsial dan tingkat signifikan 
yang baik terhadap minat penggunaan 
(Y). Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh penelitian Priestiani Putri Rahayu 
(2019) dengan judul Pengaruh Persepsi 
Kegunaan. Persepsi Kemudahan, Per-
sepsi Kepercayaan, dan juga Persepsi 
Kenyamanan Terhadap Minat Penggu-
naan Mobile Banking (Studi Empiris 
pada Mahasiswa di Yogyakarta) yang 
mana hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa persepsi kemudahan 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan. 

b) Variabel Fitur Layanan (X2) memiliki t 
hitung (5,434) > t tabel (1,9659), ke-
mudian untuk tingkat signifikansinya 
yaitu 0,000 < 0,05 sehingga ditolak. 

Berdasarkan pernyataan pada variabel 
X2 ini, dapat disimpulkan bahwa fitur 
layanan (X2) memiliki pengaruh secara 
parsial dan tingkat signifikan yang baik 
terhadap minat penggunaan (Y). Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian Heny Kurnianingsih (2020) 
dengan judul Pengaruh Persepsi Man-
faat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 
Fitur Layanan, dan juga Kepercayaan 
terhadap Minat Penggunaan E-Money di 
Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ter-
sebut menunjukkan bahwa fitur layanan 
memiliki pengaruh positif terhadap 
minat penggunaan E-Money. 

c) Variabel Kepercayaan (X3) memiliki t 
hitung (5,229) > t tabel (1,9659), 
kemudian untuk tingkat signifikansinya 
yaitu 0,000 < 0,05 sehingga ditolak. 

Berdasarkan pernyataan pada variabel 
X3 ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan (X3) memiliki pengaruh 
secara parsial dan signifikan terhadap 
minat penggunaan (Y). Hasil penelitian 
ini juga didukung oleh penelitian Rizky 
dan Yasa (2018) dengan judul Pengaruh 
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Ke-
percayaan dan Pengetahuan terhadap 
Minat Menggunakan E-Banking dalam 
Bertransaksi pada UMKM di Kecamatan 
Buleleng ini hasilnya menunjukkan 
bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
positif terhadap minat menggunakan E-

Banking dalam bertransaksi pada UMKM 
di Kecamatan Buleleng. 
 

2. Uji F (Simultan) 
 

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 
 

 
 
 
 
 

 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2023) 
 

Berdasarkan hasil data tersebut, per-
olehan dari F hitung yaitu sebesar 167,916 
dengan signifikansinya yaitu sebesar 0,000. 
Maka, hasil dari kedua perhitungan 
tersebut F hitung > F tabel (167,916 > 
2,6274). Sedangkan untuk signifikansinya 
yaitu 0,000 < 0,05. Dari data tersebut, 
menunjukkan bahwa  ditolak dan  

diterima sehingga variabel persepsi ke-
mudahan, variabel fitur layanan, dan juga 
variabel terakhir yaitu kepercayaan 
memiliki pengaruh secara simultan dan 
tingkat signifikan yang baik terhadap minat 
penggunaan. Hasil penelitian ini juga 
didukung penelitian sebelumnya yaitu oleh 
penelitian Eggie Nurvitasari (2021 yang 
mana hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel independen yaitu persepsi kemu-
dahan, fitur layanan, dan kepercayaan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen Minat Meng-
gunakan aplikasi grab pada fitur grabfood. 

 
H. Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 
 
 

 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R 
pada perhitungan koefisien determinasi 
diperoleh sebesar 0,748 sedangkan hasil dari 
R square ( ) yaitu sebesar 0,560. Selanjut-

nya, pengaruh dari persepsi kemudahan, fitur 
layanan, dan kepercayaan terhadap minat 
penggunaan ditunjukkan dengan perhitungan 
yang menggunakan rumus sebagai berikut: 
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KD =  x 100% 

    = 0,560 x 100% 
                   = 56% 

 

Jadi nilai dari Koefisien Determinasi (KD) 
pada data diatas mendapatkan hasil sebesar 
56%, minat penggunaan yang dipengaruhi 
persepsi kemudahan, fitur layanan, dan 
kepercayaan. Kemudian untuk sisanya 44% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 
pada penelitian ini. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pengujian yang 
telah dilaksanakan dengan mengolah data 
beserta analisis pembahasan terkait “Studi 
Minat Penggunaan Aplikasi Pembayaran 
Digital (OVO): Persepsi Kemudahan, Fitur 
Layanan, dan Kepercayaan”, kesimpulannya 
yaitu: 
1. Hasil pengujian dari analisis deskriptif 

pada variabel pertama persepsi kemuda-
han, dari 12 item pernyataan yang 
diajukan. Terdapat skor tertinggi variabel 
persepsi kemudahan yaitu pada item 8 
yang mana termasuk kategori sangat baik. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa mayori-
tas responden merasakan kemudahan saat 
menggunakan OVO yang dilihat dari 
penggunaannya pun OVO sangat flexible, 
yang mana bisa digunakan di berbagai 
merchant dan dapat diakses kapan saja. 
Apabila konsumen merasa mudah dalam 
menggunakan suatu aplikasi maka mereka 
memilih untuk tetap menggunakan aplikasi 
tersebut. 

2. Berdasarkan dari hasil pengujian analisis 
deskriptif variabel fitur layanan, dari 6 
item pernyataan yang diajukan. Terdapat 
skor tertinggi yaitu pada item 2 yang 
hasilnya masuk dalam kategori sangat baik. 
Hal tersebut menunjukkan, bahwa para 
responden memiliki anggapan terkait fitur 
layanan yang diberikan sangat baik karena 
adanya kerjasama dengan berbagai 
merchant. Dari analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa OVO memiliki fitur 
layanan yang lengkap dan juga memiliki 
hubungan kerjasama dengan berbagai 
merchant yang tersebar di Indonesia. 
Sehingga, kelengkapan dari fitur tersebut 
dapat memudahkan konsumen dalam 
melakukan transaksi secara digital ataupun 
secara langsung. 

3. Berdasarkan hasil pengujian analisis 
deskriptif variabel kepercayaan, dari 8 
item pernyataan yang diajukan terdapat 
skor tertinggi yaitu pada item pernyataan 
ke 8 yang mana termasuk kedalam kategori 
sangat baik. Pernyataan tersebut menun-
jukkan bahwa, responden memiliki keper-
cayaan kepada OVO sehingga responden 
memahami risiko yang kemungkinan akan 
terjadi. Dari analisis tersebut, menunjuk-
kan bahwa kepercayaan yang telah 
dibangun oleh OVO sudah dijaga dengan 
baik, tanpa adanya kepercayaan maka 
hubungan bisnis yang dibangun dengan 
konsumennya akan semakin berkurang. 

4. Berdasarkan hasil pengujian analisis 
deskriptif variabel minat penggunaan dari 
6 item pernyataan yang diajukan terkait 
variabel minat penggunaan, terdapat skor 
tertinggi yaitu pada item 2 yang termasuk 
kategori sangat baik. Nilai tersebut me-
nunjukkan bahwa menggunakan aplikasi 
OVO merupakan ide yang positif. Dari hasil 
analisis tersebut, menunjukkan bahwa OVO 
berhasil dalam menarik minat pelanggan 
karena minat dalam diri seseorang akan 
timbul ketika mereka merasa tertarik 
dengan apa yang mereka terima. Hal 
tersebut dapat ditandai dengan adanya 
berbagai penawaran dan kelebihan yang 
diberikan perusahaan kepada konsumen-
nya. 

5. Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, 
Kepercayaan secara simultan dan parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Penggunaan Aplikasi Pembayaran Digital 
OVO. 
 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 

penelitian yang sudah peneliti lakukan terkait 
“Studi Minat Penggunaan Aplikasi Pembaya-
ran Digital (OVO): Persepsi Kemudahan, Fitur 
Layanan, dan Kepercaayaan”, peneliti meng-
ajukan beberapa saran untuk perusahaan dan 
peneliti selanjutnya yang dipaparkan sebagai 
berikut: 
1. Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil dari hasil penelitian, 
peneliti mengajukan beberapa saran untuk 
perusahaan yaitu sebagai berikut: 
a) Adapun saran bagi OVO terkait persepsi 

kemudahan yaitu untuk terus mening-
katkan dan mempertahakan faktor ter-
sebut yang mana dapat mempengaruhi 
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minat pada penggunaan dengan terus 
meningkatkan performa sistem pada 
aplikasi dan terus memberikan panduan 
mengenai penggunaan dan juga cara 
mengoperasikan tahap-tahap yang harus 
dilakukan ketika akan menggunakannya. 
Tidak hanya itu, bisa juga dengan 
mengembangkan lebih luas lagi terkait 
kerjasama dengan berbagai merchant 
dan juga bisa meningkatkan promosi 
lebih banyak untuk menarik minat 
pelanggan seperti mempertahankan 
biaya transfer yang murah agar bisa 
dijangkau oleh berbagai kalangan.  

b) Adapun saran bagi OVO terkait fitur 
layanan yaitu untuk terus meningkatkan 
dan mempertahankan fitur yang mem-
pengaruhi minat penggunaan dengan 
menambahkan dan mengembangkan 
fitur lain agar OVO memiliki keunggulan 
dan keunikan yang berbeda dengan 
brand lain. 

c) Adapun saran bagi OVO terkait keper-
cayaan yaitu untuk terus meningkatkan 
dan mempertahakan kepercayaan yang 
mempengaruhi minat pada penggunaan 
dengan memperhatikan dan lebih 
bertindak secara cepat tanggap terhadap 
masalah atau keluhan yang sedang 
dihadapi pelanggan serta menerima 
masukan pelanggan guna meningkatkan 
performasi layanan OVO. Dan juga bisa 
memperbaiki masalah keamanan dana 
transaksi maupun cepat melakukan 
refund dana yang transaksinya gagal 
dilakukan. 

d) Adapun saran bagi OVO agar terus 
mempertahankan dan meningkatkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
minat penggunaan dengan memperbaiki 
dan juga mengembangkan fitur layanan, 
meningkatkan pelayanan customer ser-
vices dan juga selalu memperhatikan 
kemudahan dalam penggunaan aplikasi 
OVO serta juga dapat lebih memperhati-
kan faktor lain yang dapat meningkatkan 
minat penggunaan. 

 

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya  
Berdasarkan hasil dari penelitian, 

peneliti mengajukan beberapa saran untuk 
peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
a) Melakukan penelitian yang sejenis, agar 

hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan. 

b) Melakukan faktor penelitian lain diluar 
dari faktor yang diteliti oleh peneliti 
yang mana akan mempengaruhi minat 
penggunaan konsumen seperti persepsi 
manfaat, keamanan, risiko, promosi, 
brand image, kepuasan pelanggan dan 
kepercayaan sebagai variabel terikat 
atau variabel dependen. 
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